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Felayvanan rawat jalan puskesmas merupakan aternatif pelayanan kesehatan di tingkat kecamatan.
Beszarnya angka pemanfaatan pelayanan merdpakan salah satu indikasi bhaiknya penilaian masyarakat pada
fasilitas pelayanan. Pemanfaatan ulang erat kaitannya dengan tingkat kepuasan pasien, dimana kepuasan pasien
dipengaruhi oleh muoutu pelayanan. Data di Puskesmas Muara Teweh  selama dua tahun terakhir (2005 dan 2006)
mengalami penaikan kunjungan rawat jalan sebesar 8 69%, sedangkan Puskesmas Lanjas mengalami
penurunan sehesar 22 07 %. Hal ini menarik untulk dilakukan penelitian dendgan tujuan mendggali faktor-faktor apa
sajavyang berpengaruh terhadap pemanfaatan ulang pengobatan di kedua Puskesmas tersebut.

Fenelitian ini menggunakan metode sunvei melalui pendekatan crosssectional sarmpel diambil dengan
metode aksicdental sarmping terhadap pasien yang herobat raveat jalan di Puskesmas.

Secara umum hiaya untuk berobat ke Puskesmas cukup mahal dan tidak mahal, sumber pembiayaan
tertindgi bisya sendiri, jarak tempuh tidak jaub karena tidak membutuhkan swakiy lama ke puskesmas, Lama
pelayanan cukup lama, pelayanan dokter, pelayvanan perawat dan fasiltas fisik dan lingkung an puskesmas cukup
baik dan mavoritas responden berminat memantaatkan ulang pengobatan rawat jalan puskesmas.

Beberapa variabel vang berhubundan signifikan terhadap pemanfaatan ulang pendobatan rawat jalan baik
di Puskesmas Muara Teweh maupun Puskesmas Lanjas adalah hiaya, jarak tempuh, lama tempuh, lama
nelayanan, kehutuhan mendapatkan pelayanan kesehatan, pelayanan dokter, pelayanan perawat, fasiltas fisik
dan lingkungan Puskesmas, sedangkan wariabel yang tidak berhubungan adalah sumber biaya dan lama
pelayanan.

Tidak ada perbedaan masing-masing wariabel hiayva, jarak tempuh, lama tempuh, lama pelayanan,
kehutuhan, pelayanan dokter, pelayanan perawat, fasilitas fisik dan lingkungan puskesmas antara Puskesmas
Muara Teweh dengan Puskesmas Lanjas.

Saran yang diajukan antara lain mempetahankan hiayva pendobatan, menggalakan puskesmas keliling
pada jangkauan di atas 3 km, dokter dalam memberikan pelayanan pengobatan lehih tanggap keinginanf/keluhan
pasien, perlu pelatihan ketrampilan teknis medis terhadap dokter dan perawat, perlu peningkatan kehersihan dan
kenyamanan ruang pelayanan, ruang tungoud, dan tempat parkir.
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